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Ringkasan 

Pesatnya pendidikan Islam khususnya sekolah sunnah yang dibarengi biaya Pendidikan yang cukup tinggi 
membuat banyak siswa khususnya dengan ekonomi menengah ke bawah kesulitan mendapatkan Pendidikan yang 
berkualitas. Sekolah Dasar Bait Ta’limy Mutiara Umat diberikan KIT IPA berupa paket atau set alat dan bahan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang bertujuan untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap 
Ilmu Pengetahuan Alam yang bisa berupa penyediaan bahan dan alat praktikum, alat peraga, buku atau modul 
pembelajaran, atau bahkan program pelatihan bagi guru-guru IPA yang ada di sekolah tersebut. KIT IPA ini bertujuan 
untuk membantu siswa dalam memahami prinsip-prinsip dasar ilmu pengetahuan alam, mengembangkan 
pemahaman siswa tentang fenomena alam, dan melatih keterampilan dalam berpikir ilmiah serta aplikasi ilmu 
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat pengabdian, dilakukan pembinaan kepada mitra khususnya 
guru yang mengampuh mata Pelajaran IPA untuk meningkatkan pembelajaran IPA dengan menggunakan alat-alat 
KIT IPA. 

Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat, Pembinaan Siswa, KIT IPA 

 

PENDAHULUAN 
Sekolah Bait Ta’limy Mutiara Umat yang berlokasi di Jl. Lapangan Gg. Belimbing NO.11 RT.06/04 

Cibubur Jakarta Timur yang jaraknya sekitar 50 kilometer dari Universitas Pakuan, dipilih sebagai tempat 
dilaksanakannya kegiatan pengabdian keppada masyarakat ini. Tujuan didirikannya Sekolah Dasar ini 
adalah untuk menjadi salah satu sekolah pilihan untuk mereka yang memiliki tingkat ekonomi menengah 
atau menengah ke bawah, serta anak yatim yang kondisi ekonomi keluarganya serba kekurangan. Biaya 
Pendidikan yang cukup tinggi dan mahal diharapkan ada masyarakat yang berkecukupan dapat melakukan 
subsidi silang bersama-sama dengan menginfaqkan Sebagian harta mereka untuk anak-anak yang kurang 
mampu tersebut untuk bisa bersekolah secara gratis dan mendapatkan Pendidikan yang bermutu serta 
berkualitas. 
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 Gambar 1: Pengabdian Masyarakat di Sekolah Dasar Bait Ta’limy Mutiara Umat 

Pendidikan yang merupakan tombak dasar dalam peningkatan sumber daya manusia harus dilakukan 
sedini mungkin, yang dimana Pendidikan tersebut bukan hanya tentang membaca dan menulis, tetapi 
bagaimana caranya agar para generasi penerus bangsa juga dapat berpikir kritis serta dapat bersaing di 
era digital saat ini (Wiyoko et al., 2019). Kualitas Pendidikan di Indonesia menjadi hal yang paling sering 
dirundingkan. Perubahan kurikulum Pendidikan yang terus menerus diubah dan disesuaikan menjadi 
pondasi peningkatan kualitas Pendidikan di Indonesia. Namun, mengubah kurikulum tentu belum bisa 
mengingkatkan kualitas tersebut, harus dilakukan atau diberikan perhatian khusus juga kepada para 
pendidik (Wahyu et al., 2020). 

Seiring dengan perkembangan zaman saat ini yang dimana segala proses kehidupan mengarah pada 
teknologi, informasi, komputasi, dan komunikasi mengharuskan Pendidikan juga ikut berkembang. Pada 
era 21 ini diperlukan penyesuaian dalam proses kegiatan belajar dan mengajar, Pada tahun 2018, 
kementrian pendidikan dan kebudayaan mengemukakan bahwa peserta didik harus dapat mencari tahu, 
berpikir kritis, dan ikut andil dalam pemecahan masalah serta mampu mengambil keputusan sehingga 
dalam pembelajaran harus ditetapkan metode yang sesuai. Untuk mencapai kualitas sumber daya 
manusia yang sesuai dengan perkembangan zaman, pembuatan soal HOTS harus ada pembekalan dan 
disesuaikan dengan keadaan saat ini (Rozi & Hanum, C., 2019). Berdasarkan survey, Indonesia berada 
pada peringkat ke 64 dari 72 negara. Hal ini terjadi akibat kurangnya pelatihan kepada siswa dalam 
menyelesaikan soal bertema nalar, kreatifitas, dan argumentasi (Neneng Eliana, 2020). Teori Newman 
menyatakan bahwa tipe kesalahan siswa yang paling umum terjadi adalah memahami masalah. Sulitnya 
siswa dalam mempelajari soal HOTS dikarenakan beberapa faktor, salah satunya yaitu kurangnya 
pengetahuan siswa yang mengakibatkan kurang teliti dari siswa tersebut dalam mengerjakan soal (Hadi, 
2021). 

Berbagai tingkat pemikiran yang dikategorikan dalam Taksonomi Bloom dimulai dari yang terendah 
hingga yang tertinggi. Tingkat terendah seperti pengetahuan, pemahaman, dan pemahaman sedangkan 
yang tertinggi seperti analisis, sintesis, dan evaluasi. Penerapan HOTS didasari oleh Taksonomi bloom yang 
mana HOTS tersebut merupakan cara seseorang berpikir pada tingkatan yang lebih tinggi dengan melatih 
kemampuan kognitif siswa dalam memproses informasi atau fakta dan menggabungkannya dengan ide 
dalam hal menganalisis dan mengevaluasi hingga menciptakan suatu hal kreatif. HOTS juga melatih 
kemampuan peserta didik dalam menganalisis sesuatu dengan logis dan sistematis serta mampu 
mengevaluasi dan pemahaman dalam pengambilan Keputusan (Untari et al., 2018). Stimulus yang 
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merupakan dasar dalam penyusunan soal-soal HOTS hendaknya disajikan dalam bentuk yang sederhana 
namun tetap menarik. Stimulus tersebut dapat berupa isu-isu global dalam bidang sains, Pendidikan, 
teknologi informasi, ekonomi, Kesehatan hingga infrastruktur namun dapat pula berupa isu mengenai 
lingkungan seperti adat-istiadat, keunggulan daerah hingga kasus-kasus yang terjadi di suatu daerah. 
Stimulus ini diberikan kepada peserta didik melalui pengajar atau guru karena kualitas stimulus yang 
digunakan dalam soal HOTS sangat didasari oleh kreativitas guru (Fanani, 2018). 

Pemegang peran penting dalam proses peningkatan kualitas pendidikan tidak lain adalah guru, mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi hasil belajar siswa dilakukan oleh guru. Hal ini yang 
membuat guru dituntut agar dapat menguasai berbagai kompetensi seperti kepribadian, social, 
pendagogik, dan professional sehingga dapat melaksanakan tugasnya dengan baik (Sri Nurhidah, 2014). 
Banyak penelitian mengungkapkan bahwa banyak guru khususnya di sekolah dasar kesulitan dalam 
membuat dan mengembangkan soal HOTS karena sulitnya menentukan perbedaan kesulitan dalam suatu 
soal. Soal yang dibuat harus meliputi beberapa indikator seperti menganalisis, sintesis, pemecahan 
masalah, dan menyimpulkan. Dengan latar belakang inilah kemampuan pendagogik guru dalam 
Menyusun dan mengembangkan soal-soal HOTS harus diperhatikan dan diberikan media yang menunjang 
proses tersebut (Rakhmayani & Hamdu, 2021). 

Dalam proses belajar mengajar di kelas, perlu disediakan media sebagai sarana dan prasarana yang 
menunjang. Dalam meningkatan hasil belajar menggunakan media pembelajaran diharapkan mampu 
digunakan dengan maksimal. Media belajar tersebut harus digunakan dengan tepat, interaktif, 
bermanfaat, dan mampu mempengaruhi siswa dalam memperoleh informasi sesuai dengan yang 
diharapkan. Dalam pembelajaran, media memang hanya sebatas penunjang atau sekedar “instrument 
atau media berkomunikasi” antara pengajar dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Meskipun 
demikian, beberapa fakta menunjukkan bahwa jika tidak adanya media, pembelajaran akan menjadi tidak 
berkualitas. Jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang Dimana segala sesuatunya 
bercorak verbalistik yang membuat proses tersebut menjadi monoton (Wahyu et al., 2020). Media ajar 
merupakan bahan atau materi belajar yang digunakan oleh peserta didik dan juga pendidik dalam 
mempermudah proses belajar mengajar namun tetap memperhatikan prinsip-prinsip belajar serta 
disusun dengan sistematis dan lengkap. Lengkap disini berarti media belajar terdebut tidak hanya berupa 
pengertian dasar tetapijuga tentang metode penggunaan, sistemasis berarti penyusunannya dilakukan 
secara urut, spesifik berarti media belajar yang disusun dirancang dengan sedemikian rupa agar dapat 
mencapai kompetensi tertentu dan dengan sasaran tertentu, kemudia unik berarti mudah dipahami serta 
dapat membuat peserta didik tertarik untuk mempelajarinya lebih lanjut (Magdalena et al., 2020). 

Mata pelajaraan IPA adalah mata Pelajaran yang materi pembelajarannya mencakup kehidupan dan 
lingkungan di sekitar. Dalam proses pembelajaran, Dunia teknologi melalui kegiatan yang kreatif harus 
diperkenalkan dengan cara merencanakan dan membuat media belajar atau alat praktikum sederhana 
dengan menerapkan konsep-konsep sains dalam proses pembelajaran IPA, sehingga siswa mampu 
mempelajari keadaan di sekitarnya seperti fenomena alam dan dalam kehidupan sehari-hari mampu 
untuk mengimplementasikannya (Hurlimann, 2007). 

Pelajaran IPA menjadi salah satu pelajaran penting dikarenakan banyaknya keluhan dari berbagai 
kalangan mengenai siswa dalam mempelajari pelajaran IPA khususnya di sekolah dasar cenderung 
mempunyai hasil belajar yang mengalami penurunan atau lebih rendah bila dibandingkan dengan 
Pelajaran lainnya. Institusi Pendidikan seharusnya mampu memberikan Pendidikan yang baik khususnya 
Pendidikan IPA kepada para siswa agar mereka mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman saat 
ini. Institusi pendidikan khususnya sekolah dasar juga harus memperhatikan para pendidiknya agar dapat 
Menyusun proses serta media ajar siswa dengan sesuai sehingga dapat menciptakan peserta didik yang 
unggul (Prasetyo, 2011). 
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Mata Pelajaran IPA seringkali dianggap sulit oleh siswa dan para guru mata Pelajaran disekolah juga 
hanya mengajarkan konsep-konsep sains yang sederhana sehingga siswa hanya mengetahui konsep-
konsep sederhana tersebut (Marisda & Riskawati, 2020). Pentingnya keterampilan sains untuk melatih 
dan mengembangkan keterampilan peserta didik dalam mengobservasi, merencanakan, dan 
menginterpretasi data serta menyimpulkan harus diajarkan sedini mungkin. Pengajaran ini dapat berupa 
kegiatan praktik langsun yang biasanya dilakukan di laboratorium yang mana hal ini berkaitan erat 
dengan Pelajaran IPA yang mempelajari konsep penelitian, percobaan, dan kegiatan yang dapat 
meningkatkan keterampilan (Sumbawa, 2022). Kualitas guru sangat berpengaruh dalam meningkatkan 
keefektivitasan pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa prestasi anak didik sangat dipengaruhi 
oleh kualitas dari guru yang mengajarnya. Banyak negara maju seperti Singapura dan Jepang selalu 
berupaya dalam membuat kebijakan yang mendorong peningkatan kualitas guru (Pramono, 2012). Tidak 
hanya sebagai pengajar, guru juga menjadi motivator dan pemberi inspirasi serta mendorong peserta 
didiknya agar dapat mengembangkan sikap, minat, dan bakat peserta didik dalam mempelajari dan 
menguasai suatu keterampilan sehingga guru harus mampu mengobservasi tentang minat dan bakat, 
serta berusaha mengetahui dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dari peserta didik yang diajarnya 
dalam menunjang pembelajaran seperti bahan ajar dan informasi (Utomo et al., 2019). 

Tersedianya media pembelajaran yang mendukung sangat membantu terciptanya pembelajaran 
yang saintifik pada mata pelajaran IPA. Pelajaran berbasis saintifik dalam Pelajaran IPA berupa Kumpulan 
Instrumen Terpadu (KIT) IPA adalah media belajar untuk membantu guru dalam proses belajar sehingga 
mempermudah siswa dalam memahami konsep-konsep mengenai mata pelajaran IPA. KIT IPA dapat 
membantu siswa untuk belajar secara rinci sehingga menghasilkan pembelajaran yang unik dam menarik 
serta menyenangkan dan membuat siswa lebih mudah memahami pembelajaran (Khair et al., 2021). 

Penggunaan KIT IPA harus disesuaikan dengan materi pelajaran yang sedang diajarkan agar 
berdampak baik untuk hasil belajar siswa selama proses pembelajaran dan agar siswa memiliki 
pengalaman praktik belajar secara langsung dalam memahami alam sekitar secara ilmiah namun tetap 
menarik. Pembelajaran yang dilakukan dengan menarik dapat dengan cepat dipahami dan diinterpretasi 
oleh siswa (Mandhu, 2015). 

Keberhasilan dalam meningkatkan kualitas pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab 
pendidik dan warga sekolah, tetapi juga menjadi tanggung jawab orang tua dari peserta didik sebagai 
lembaga pendidikan informal di rumah. Pendidikan bagi peserta didik tidak hanya tentang kedisiplinan, 
tetapi juga tentang beribadah, kepedulian untuk diri sendiri dan orang lain maupun kepedulian dengan 
lingkungan serta hormat kepada orang lain (Hulu, 2021). 

Sekolah Dasar Bait Ta’limy Mutiara Umat dijadikan mitra dengan harapan Lembaga pendidik ini 
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya siswa dengan kondisi ekonomi menengah ke 
bawah dalam mendapatkan Pendidikan yang berkualitas. Terdapat beberapa masalah yang saat ini 
dihadapi mitra: (1) sekolah yang diperuntukan bagi mayoritas ekonomi menengah ke bawah dan juga 
anak yatim yang keluarganya miskin; (2) belum meratanya sistem pendidikan yang efektif sehingga sulit 
menghadapi soal HOTS terutama untuk Pelajaran IPA. Dari kedua permasalahan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa mitra kurang menunjang bahan pendidikan siswa karena masalah biaya sehingga 
ditemukan solusi terhadap permasalahan tersebut yaitu dengan memberikan KIT IPA sebagai fasilitas 
peningkatan pemahaman siswa dalam mempelajari IPA serta melakukan pelatihan kepada pendidik 
maupun siswa sesuai dengan pedoman penggunaan KIT IPA di sekolah dasar. 

 

 

METODE KEGIATAN PKM 
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Program pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan metode pelatihan yang meliputi 
pembinaan kepada warga sekolah khususnya guru pendidikan IPA dalam menggunakan KIT IPA. Kegiatan 
pengabdian ini dilakukan di Sekolah Dasar Bait Ta’limy Mutiara Umat dengan beberapa tahapan kegiatan 
yang meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahapan persiapan ini dilaksanakan memalui: 
(1) survei untuk mengetahui permasalah yang sedang dialami mitra; (2) dilakukan pembinaan kepada 
mitra tentang bagaimana praktik dalam proses pembelajaran dengan media KIT IPA. 

Selanjutnya adalah tahap pelaksanaan, dilakukan dengan langkah-langkah yang meliputi: (1) 
pemberian komponen belajar berupa KIT IPA kepada mitra sebagai fasilitas peningkatan pemahaman 
siswa; (2) percobaan alat-alat KIT IPA oleh para guru dan siswa. Bagian-bagian dari KIT IPA itu sendiri 
berupa alat atau bahan untuk melakukan percobaan, gambar yang dapat diperagakan, alat atau bahan 
yang diperlukan saat melakukan ekperimen serta buku petunjuk tentang cara pemakain KIT IPA dan nama-
nama alat ataupun bahannya. Kemudian untuk tahap evaluasi dilakukan dengan berupa evaluasi terhadap 
peran mahasiswa terhadap pembinaan atau pembinaan yang telah dilakukan apakah para guru dan siswa 
sudah mampu menggunakan KIT IPA. Kegiatan evaluasi ini dilakukan pada akhir program pengabdian. 

Upaya yang ditempuh untuk membina siswa dalam menghadapi soal HOTS dapat dilakukan dengan 
menggunakan KIT IPA pada Sekolah Dasar yang melibatkan beberapa langkah, seperti: 

1. Penetapan Tujuan 
Tentukan tujuan penelitian. 

2. Identifikasi Masalah 
Siswa mungkin kesulitan dalam menganalisis, menarik kesimpulan atau mengaplikasikan 
pengetahuan dalam konteks baru. 

3. Desain Penelitian 
 Siswa mungkin kesulitan dalam menganalisis, menarik kesimpulan atau mengaplikasikan 

pengetahuan dalam konteks baru. 
4. Pengembangan KIT IPA 

Buatlah KIT IPA yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa, berisi materi-materi yang relevan 
dengan soal HOTS. KIT IPA bisa berupa alat peraga, bahan ajar, atau media pembelajaran yang 
interaktif. 

5. Pengumpulan Data 
Lakukan pengumpulan data dengan memberikan pretest kepada kedua kelompok siswa (kelompok 
control dan kelompok eksperimen) sebelum intervensi dilakukan. Pretest ini akan menjadi dasar 
perbandingan kemampuan siswa sebelum dan setelah pembinaan menggunakan KIT IPA. 

6.  Pembinaan Siswa 
Lakukan pembinaan siswa dalam menghadapi soal HOTS dengan menggunakan KIT IPA. Bisa 
dilakukan dalam bentuk kegiatan diskusi, eksperimen, simulasi, atau penggunaan media 
pembelajaran interaktif. 

7. Evaluasi dan Analisis Data 
Setelah pembinaan, lakukan evaluasi dengan memberikan post-test kepada kedua kelompok siswa. 
Analisis data post-test akan memberikan informasi tentang peningkatan kemampuan siswa dalam 
menghadapi soal HOTS setelah menggunakan KIT IPA. 

 

HASIL PENGABDIAN PADA MASYARAKAT 
Saat dilakukan pengabdian di Sekolah Bait Ta’limy Mutiara Umat, mitra diberikan pembinaan 

terutama para guru mata Pelajaran IPA tentang bagaimana prosedur penggunaan KIT IPA ini agar dapat 
meningkatkan proses pembelajaran. KIT IPA yang memang dirancang untuk membantu siswa dalam 
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mengetahui serta memahami prinsip dasar ilmu pengetahuan alam dengan mengembangkan 
pemahaman tentang berbagai fenomena alam. Hal ini karena kegunaan KIT IPA yang meliputi: (1) 
peningkatan pembelajaran di Sekolah Dasar khususnya mutu pelajaran IPA; (2) digunakan untuk 
melaksanakan pembelajaran yang interaktif sebagai media pembelajaran; (3) mempermudah proses 
belajar mengajar di kelas yang berdasarkan pada kurikulum 1994 untuk memperbaiki mutu belajar siswa. 
KIT IPA memiliki banyak jenis yang diantaranya adalah tata surya, bentuk dan gerakan bumi, populasi 
dunia berupa makhluk hidung yang melingkupi organ tubuh dan perkembangannya, komponen-
komponen hasil pengolah sumber daya alam yang bisa berupa listrik dan juga magnet. 

Semakin berkembangnya zaman, semakin banyak pula muncul penyakit-penyakit psikis seperti 
rendahnya motivasi dan minat untuk belajar, bahkan terjadi proses kecemasan berlebih yang dialami 
siswa pada saat belajar. Hal ini akan berdampak serius bila tidak diatasi sedini mungkin karena dapat 
menurunkan kualitas pendidikan. Sekolah Dasar merupakan Lembaga pendidikan yang levelnya jauh 
berbeda dengan pendidikan lainnya terutama pada proses pembelajaran yang dilaksanakan. Proses 
belajar di Sekolah Dasar harus diperhatikan terutama aspek perkembangan siswa. Memahami 
karakteristik perkembangan siswa dengan mendesain karakteristik dan melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan perkembangan siswa, dengan tujuan agar tidak tercederainya proses pengembangan 
kognitif siswa Sekolah Dasar harus mampu dilaksanakan oleh guru (Swihadayani, 2023). 

Berbagai penelitian mengungkapkan bahwa banyak siswa yang belum mampu untuk 
mengimplementasikan pengetahuan yang didapatkannya di sekolah ke dunia nyata menjadi dasar dalam 
mengoptimalisasi kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk proses belajar mengajar. Metode belajar 
dengan menghafal tanpa mengembangkan pemahaman mendalam siswa masih sering dilakukan di 
lembaga pendidikan khususnya Sekolah Dasar yang dimana hal ini membuat pembelajaran tersebut 
menjadi tidak bermakna. Sehingga untuk menghasilkan lulusan yang kompeten, perlu diterapkannya 
keterampilan untuk berpikir tingkat tinggi mulai dari Sekolah Dasar agar siswa dapat mendalami 
pemahaman aktualisasi (Acesta, 2020). Banyak negara yang menngunakan cara berpikir tingkat tinggi atau 
HOTS sebagai bagian dari pembelajaran di kelas karena sesungguhnya HOTS mampu diterapkan dalam 
dunia pendidikan sebab kemampuan HOTS siswa dapat dikembangkan, dilatih, dan ditingkatkan. Peran 
penting dalam upaya ini tidak lain adalah guru yang dimana pemahaman guru harus meluas sehingga 
kualitas guru harus diberikan perhatian khusus (Saraswati & Agustika, 2020) dengan memberikan media 
pembelajaran berupa KIT IPA seperti pada Gambar 2. 
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   Gambar 2: Pemberian KIT IPA untuk Membantu Siswa Menghadapi Soal HOTS 

Pelajaran IPA mempunyai konsep dan subkonsep yang didasari pada gejala fisis di kehidupan sehari-
hari yang dipelajari melalui percobaan, observasi, maupun kegiatan yang dapat mengembangkan 
keterampilan sehingga menjadikan pelajaran IPA tidak terlepas dari kegiatan yang dilakukan di 
laboratorium atau praktikum. Keterampilan proses sains perlu dilatih kepada para siswa agar pada siswa 
dapat memahami dan menjelajahi alam sekitar serta mampu mengobservasi, merencanakan, 
menginterpretasi data, dan menyimpulkan sebagai suatu keterampilan menyimpulkan (Usmeldi & Amini, 
2021). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa dalam pemanfaatan KIT IPA sebagai media praktikum 
atau alat peraga, guru belum mampu secara maksimal dalam mengimplementasikannya karena 
kurangnya pemahaman guru dalam menggunakan KIT IPA. Meskipun KIT IPA selalu dilengkapi dengan 
buku petunjuk, jika tidak didampingi dan ditunjang dengan penguasaan konsep dasar yang memadai maka 
aka nada kesulitan dalam mempelajari dan memahaminya (Sukarjita, 2020). 

PENUTUP 
Pengabdian masyarakan yang dilakukan Tim PKM Universitas Pakuan yang dilakukan di Sekolah Bait 

Ta’limy Mutiara Umat yang berlokasi di Jl. Lapangan Gg. Belimbing NO.11 RT.06/04 Cibubur Jakarta Timur 
dimulai dengan pemberian pembinaan untuk para guru khususnya untuk guru yang mengapu mata 
Pelajaran IPA tentang bagaimana cara menggunakan dan mengajarkan KIT IPA kepada siswa dan 
diberikannya alat-alat KIT IPA tersebut sebagai wadah pengembangan siswa. Kegiatan ini juga berdampak 
bagi masyarakat karena memberikan dampak positif khususnya di bidang Pendidikan dan 
pengimplementasian ilmu. 
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